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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat 

diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Ternak ayam ras petelur telah diakui sebagai aktiva oleh PT X 

dan dilaporkan dalam neraca. Meskipun nilai aktiva kurang 

relevan karena dihitung berdasarkan biaya historis (historical 

cost). 

2. Pengakuan aktiva biologi ternak ayam ras petelur oleh PT X, 

diukur berdasarkan harga pembelian awal ditambah biaya 

transportasi, sebagai usaha untuk mendapatkan aktiva di pasar. 

Seharusnya penilaian aktiva biologi ternak ayam ras petelur 

berdasarkan harga pasar, karena ayam petelur secara alamiah 

mengalami perubahan fisik. Serta tersedia pasar aktif yang dapat 

menyajikan harga pasar secara andal (reliable). 

3. Perubahan nilai aktiva akibat perubahan fisik dan perubahan 

harga pasar tidak diakui dan tidak dilaporkan dalam laporan 

keuangan PT X.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diajukan 

beberapa saran, sebagai berikut: 
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1. Penyajian aktiva biologi ternak ayam ras petelur perlu 

dikelompokkan berdasarkan kategori produktif dan tidak 

produktif untuk menghasilkan telur. Dengan pertimbangan 

produk utama  usaha peternakan ayam ras petelur adalah telur. 

2. Pengukuran aktiva biologi ternak ayam ras petelur sebaiknya 

berdasarkan nilai wajar (fair value) karena tersedia pasar aktif 

untuk semua jenis kategori, baik yang tidak produktif 

menghasilkan telur ataupun yang produktif. Penilaian dengan 

dasar nilai wajar (fair value) lebih mudah dan sederhana untuk 

diaplikasikan. Selain itu, IAS 41 dapat dijadikan acuan dalam 

menilai aktiva biologi maupun prouk agrikultur. Kesulitan dalam 

menilai aktiva biologi menggunakan fair value terletak pada 

penentuan estimated point of sale costs. Salah satu penyebabnya 

adalah penghitungan biaya komisi yang kurang jelas atau jumlah 

transfer pajak yang kurang tepat. 

3. PT X seharusnya mengakui adanya gain (loss) pada nilai wajar 

(fair value) yang disebabkan perubahan fisik biologis ayam 

petelur atau perubahan harga pasar. Sehingga keuntungan 

(kerugian) yang disajikan menunjukkan keadaan sebenarnya. 

4. Bagi IAI sebagai pemegang otoritas penyusunan standar 

akuntansi di Indonesia, perlu mengakomodasi perkembangan 

standar akuntansi internasional untuk aktivitas agrikultur. 

Dengan mengadopsi standar yang sesuai kondisi perekonomian 

di Indonesia. Hal ini sangat penting, mengingat sektor agribisnis 

di Indonesia memiliki potensi yang besar untuk berkembang. 
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